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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring melalui
WhatsApp terhadap minat dan hasil belajar Biologi siswa di SMA Negeri 1 Kota
Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-eksperimen
dengan design berupa one group pre-test-post test. Sampel penelitian adalah siswa
kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Kota Bengkulu yang berjumlah 29 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan menggunakan pembelajaran daring melalui WhatsApp terhadap minat
dan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu. Simpulan, WhatsApp
efektif digunakan sebagai salah satu media dalam proses pengajaran dan
pembelajaran Biologi secara Daring.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Minat, Pembelajaran Daring, WhatsApp

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of online learning through WhatsApp on
students' interest and learning outcomes in Biology at SMA Negeri 1 Bengkulu
City. The method used in this research is a pre-experiment with a one-group pre-
test-post-test design. The research sample was students of class XI IPA 4 SMA
Negeri 1 Bengkulu City, totaling 29 students. The results showed an effect before
and after being given treatment using online learning via WhatsApp on the
interests and learning outcomes of students at SMA Negeri 1 Bengkulu City. In
conclusion, WhatsApp is effectively used as a medium in the online Biology
teaching and learning process.

Keywords: Learning Outcomes, Interests, Online Learning, WhatsApp

PENDAHULUAN

Indonesia saat ini sedang mengalami tantangan di berbagai sektor, salah
satunya yaitu sektor pendidikan. Adanya wabah COVID-19 memaksa berbagai
aspek kehidupan menjadi berubah (Nugraha et al., 2019). Pendidikan mengalami
perkembangan yang pesat dibidang teknologi yakni pembelajaran dalam jaringan
(Daring) yang menggunakan berbagai media untuk memudahkan dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran daring adalah proses belajar mengajar dengan memanfaatkan
jaringan internet berupa aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan bermacam-
macam interaksi pembelajaran (Sadikin & Hamidah, 2020). Di dalam
pembelajaran daring (online learning) memerlukan peserta didik dengan pendidik
berkomunikasi dalam pembelajaran dengan menggunakan teknologi yaitu media
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sosial salah satunya WhatsApp Messenger (WA) yang memudahkan proses
pembelajaran jarak jauh dengan tidak harus di dalam ruangan kelas.

Pembelajaran digital melalui aplikasi WhatsApp Messenger (WA) sangat
potensial dan dapat dimanfaatkan sebagai alat atau media pembelajaran. Fitur
aplikasi WA yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp Messenger Group
atau percakapan kelompok. Fitur tersebut merupakan layanan grup diskusi yang
dapat menampung hingga 256 orang dalam satu aplikasi (Pratama, 2019).

Minat adalah dorongan yang terjadi pada seeorang tentang rasa yang lebih
disuka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh atau hanya semata-mata keinginan diri sendiri. Minat belajar memiliki
kontribusi untuk meningkatkan hasil belajar sebab seseorang beraktivitas
tergantung minatnya (Asiyah et al., 2020). Seseorang tidak memiliki minat, dia
tidak mungkin melakukan sesuatu aktivitas. Media online saat ini membantu
siswa dalam memahami materi pembelajaran dan sudah dimanfaatkan oleh
sekolah-sekolah di Indonesia. Program ini disebut juga program pembelajaran
daring atau on line learning (Marjuni & Harun, 2019).

Penggunaan media WhatsApp sebagai media pembelajaran berbasis daring
masih memiliki kelemahan, diantaranya yaitu; 1) baik guru maupun siswa harus
memiliki kuota dan koneksi internet yang baik (Syam & Rizalia, 2021); 2) siswa
juga tidak serius dalam belajar, tidak tepat waktu dan sulit untuk dikontrol
(Maulana, 2021); 3) guru juga belum maksimal dalam menerapkan teknologi
informasi, seperti WhatsApp dalam proses pembelajaran Biologi di sekolah
(Soimah, 2018).

SMA Negeri 1 Bengkulu menghadapi permasalahan yang sama seperti yang
telah diuraikan sebelumnya terkait sistem pembelajaran daring melalui WhatsApp.
Oleh karena itu, peneliti melakukan studi untuk mengkaji tentang pengaruh
pembelajaran daring melalui WhatsApp terhadap minat dan hasil belajar Biologi
siswa SMA Negeri 1 Kota Bengkulu. Hal ini penting untuk dilakukan karena
WhatsApp merupakan salah satu teknologi yang dapat membantu siswa agar lebih
mudah terlibat dalam proses pengajaran dan pembelajaran Biologi secara daring
pada masa Pandemi COVID-19.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yaitu menggunakan jenis pra-eksperimen dengan
design berupa one group pre test-post test terhadap satu kelas sebagai subyek
penelitian dapat memperlihatkan perbedaan sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Rancangan penelitian one group pre test-post test terhadap satu kelas
sebagai subyek penelitian dapat memperlihatkan perbedaan sebelum dan sesudah
perlakuan (treatment) diberikan.

Tabel 1. Rancangan Penelitian Skema One Grup Pre Test-Post Test

Pre-test Perlakuan Post-test
T, Xy T,
T2 X2 T5
T3 X3 TG
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari tahun 2021 di SMA
Negeri 1 Kota Bengkulu dengan sampel penelitian kelas X1 IPA 4 berjumlah 29
orang. Adapun pengumpulan datanya dilakukan dengan tes hasil belajar, angket
minat dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 1) Tes hasil belajar berjumlah 40 butir dari akumulasi
pertemuan 1, 2, &3 dan 2) angket minat berjumlah 20 butir dengan pedoman
penskoran yaitu pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Instrumen penelitian telah divalidasi oleh dua
orang ahli, yaitu dosen Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan guru Biologi
SMA. Adapun indikator hasil belajar dan angket minat siswa dalam penelitian
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Kisi-Kisi Kemampuas Tes Kognitif

No. Sub-Materi Indikator Jumlah Soal
Sistem Pernapasan pada Siswa dapat menjelaskan bagaimana
L Manusia sistem pernapasan pada manusia 15
2. Sistem Pernapasan pada Siswa  dapat memahami dan
Hewan menuliskan organ-organ pernapasan 15
pada hewan
3. Kelainan dan penyakit Siswa dapat mengetahui kelainan dan
yang terjadi penyakit yang terjadi pada sistem 10
pernapasan manusia
Jumlah 40

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Minat

Pernyataan
+ -

No. Indikator Keterangan

Pendapat siswa tentang pembelajaran Biologi

berbasis Daring melalui WhatsApp

Mengetahui minat siswa terhadap pelajaran Biologi
Perasaan berbasis Daring melalui WhatsApp
Senang Penambahan wawasan siswa terhadap pelajaran
Biologi berbasis Daring melalui WhatsApp
Perasaan siswa selama mengikuti pembelajaran
Biologi berbasis Daring melalui WhatsApp
Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran
Biologi berbasis Daring melalui WhatsApp
Pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
dengan pelajaran Biologi berbasis Daring melalui
WhatsApp
Selalu berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran
Rasa ingin tahu siswa selama mengikuti
pembelajaran Biologi berbasis Daring melalui
WhatsApp
3 Tertarik Ketertarikan siswa dalam memahami konsep  1,7,16 9,10
pembelajaran dengan pelajaran Biologi berbasis
Daring melalui WhatsApp
Penerimaan siswa saat diberi tugas oleh guru
Kesan siswa terhadap pengajaran guru
Keaktifan  siswa dalam  mengikuti  proses
pembelajaran dengan pelajaran Biologi berbasis
Daring melalui WhatsApp

2,3,20 11,19

2 Perhatian 45,17 12,14

4 Tanggapan 6,8,18 13,15
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Kesan siswa terhadap metode pembelajaran Biologi
berbasis Daring melalui WhatsApp
Pendapat dan saran siswa dalam pembelajaran
Biologi berbasis Daring melalui WhatsAp
Jumlah 20

HASIL PENELITIAN
Minat Belajar Siswa

Pengambilan data minat belajar siswa menggunakan angket minat berupa
pernyataan berjumlah 20 butir diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran melalui WhatsApp. Data minat belajar siswa diperoleh 29
orang siswa dari kelas XI IPA 4. Ringkasan data tersebut dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4 Perhitungan Skor Angket Minat Belajar Siswa

. Kelas
Pertemuan Perhitungan Pre—Test Post-Test
Jumlah Skor 1743 2135
Rata-rata 60 74
1 Skor Tertinggi 72 93
Skor Terendah 49 61
Jumlah Skor 2016 2153
Rata-rata 70 74
2 Skor Tertinggi 89 96
Skor Terendah 63 67
Jumlah Skor 2043 2214
Rata-rata 70,5 76
3 Skor Tertinggi 89 95
Skor Terendah 55 61

Setelah diketahui bahwa data angket minat belajar siswa berdistribusi
normal diperoleh nilai posttest dengan sig.0,898 dan pretest sig.0,500 lebih besar
dari 0,05. Data angket minat belajar siswa memiliki variasi yang homogen
diperoleh nilai posttest yaitu sebesar 0,103 dan pretest sebesar 0,449 yang artinya
lebih besar dari 0,05. Maka selanjutnya perlu kita lihat perbedaan minat belajar
siswa sesudah dan sebelum diberikan perlakuan (treatment) menggunakan
WhatsApp sebagai media utama pembelajaran. Berikut tabel uji-t angket minat
belajar siswa.

Tabel 5. Hasil Uji-t Angket Minat Belajar Siswa

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of t-Test for Equality of Means
Variances F Sig.(2-tailed) T Df
Post Test Equal variances assumed 5,331 ,063 1,905 56
Pre-Test Equal variances assumed 1,373 ,038 2,123 56

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat data minat belajar siswa kelas XI IPA 4
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan diperoleh nilai selisish sig.(2-tailed)
sebesar 0,063 lebih besar dari 0,05 (0,063 > 0,05) dan 0,38 lebih kecil dari 0,05
(0,038 < 0,05). Maka hal ini berarti terdapat pengaruh minat belajar siswa dalam
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pembelajaran biologi kelas X1 IPA 4 sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan WhatsApp sebagai media utama pembelajaran. Jadi Ha diterima dan Ho
ditolak.

Hasil Belajar Biologi Siswa

Data hasil belajar kognitif merupakan soal objektif sebanyak 40 soal dari
akumulasi pertemuan 1,2 dan 3. Berikut data hasil belajar biologi siswa dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Test Awal dan Tes Akhir Hasil Belajar

Tes awal dan akhir kelas XI IPA 4 pertemuan 1,2 dan 3 diikuti oleh 29
siswa dengan sistem pembelajaran tanpa diberikan perlakuan dan diberikan
perlakuan menggunakan WhatsApp sebagai media utama pembelajaran.

Tabel 6. Perhitungan Skor Hasil Belajar Siswa

. Kelas
Pertemuan Perhitungan Pretest Postiest

Jumlah Skor 1200 1860

Rata-rata 43 64

1 Skor Tertinggi 70 95

Skor Terendah 25 30
Jumlah Skor 1205 1975

2 Rata-rata 42 68
Skor Tertinggi 90 100

Skor Terendah 15 25
Jumlah Skor 1180 2255

3 Rata-rata 41 87
Skor Tertinggi 80 100

Skor Terendah 10 60

N Siswa 29 29

Setelah diketahui bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi normal
diperoleh nilai pretest yaitu sebesar 0,113 dan posttest yaitu sebesar 0,116 (0,05 <
0,113 < 0,116). Data hasil belajar siswa memiliki variasi yang homogen diperoleh
nilai pretest yaitu 0,214 dan posttest yaitu 0,288 lebih besar dari 0,05 (0,05 <
0,214 < 0,288). Maka selanjutnya perlu kita lihat pengaruh hasil belajar siswa
sesudah dan sebelum diberikan perlakuan (treatment) menggunakan WhatsApp
sebagai media utama pembelajaran. Berikut tabel uji-t hasil belajar siswa.

Tabel 7. Hasil Uji-t Skor Hasil Belajar Siswa

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances t-Test for Equality of Means

F Sig. T Df

Pretest Equal variances assumed 1,203 276 -,206 85
Posttest Equal variances assumed 2,434 ,122 2,280 85

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat nilai kemampuan hasil belajar siswa
pretest diperoleh nilai sig.(2-tailed) atau pvalue yaitu sebesar 0,276 dan posttest
yaitu sebesar 0,122 lebih besar dari 0,05 (0,122 > 0,05). Kesimpulannya, terdapat
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pengaruh yang signifikan dari hasil belajar siswa yang menggunakan WhatsApp
sebagai media pembelajaran Daring.

PEMBAHASAN
Pembelajaran Daring Melalui WhatsApp terhadap Minat Siswa

Berdasarkan rumusan masalah pertama dalam penelitian ini yaitu pengaruh
minat belajar siswa dengan pembelajaran daring melalui WhatsApp di SMA
Negeri 1 Kota Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar
siswa pada kelas XI IPA 4 yang diberikan perlakuan dengan pembelajaran daring
melalui WhatsApp lebih baik daripada yang tidak diberikan perlakuan dilihat dari
skor rata-rata dari masing-masing pernyataan khususnya pada pokok bahasan
Sistem Pernapasan pada Manusia dan Hewan. Hal ini dikarenakan pembelajaran
daring melalui WhatsApp dapat meningkatkan minat siswa dimana siswa lebih
aktif bertanya mengenai materi ataupun tugas terhadap pembelajaran yang
disampaikan.

Konsep pembelajaran daring learning dapat meningkatkan minat belajar
siswa khusunya dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran dengan WhatsApp
membuat siswa lebih tertarik dan akhirnya meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa (Nugraha et al., 2019). Selain itu, hubungan siswa dan guru dapat
terjalin dengan baik dan menjadikan mereka sebagai individu yang bersifat lebih
sosial antar sesama siswa sehingga mereka daapt lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran (Jasrial, 2017).

Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan jadwal pembelajaran yang
sudah tersedia dan ketika pembelajaran dimulai maupun selesai pembelajaran
siswa boleh bertanya kepada guru baik melalui chat grup whatsApp maupun chat
secara pribadi. Pembelajaran masa pandemi COVID-19 perlu perencanaan media
pembelajaran yang baik agar dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Oleh
karena itu pemilihan WhatsApp sebagai salah satu media proses pembelajaran
daring dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar siswa untuk
mempermudah melakukan proses pembelajaran pada saat pandemi COVID-19.
Hal ini serupa dengan pendapat Ramdhani et al., (2021) dan Pustikayasa (2019)
yang menyatakan bahwa WhatsApp sangat layak dimanfaatkan sebagai salah satu
media dalam proses belajar mengajar, karena dapat mempermudah pembelajaran,
dapat meningkatkan keingintahuan dan sebagai sumber belajar mandiri. Menurut
Susilawati & Supriyatno (2010) menyatakan bahwa media online seperti WA
Group dapat menarik minat dan motivasi peserta didik belajar berdiskusi dengan
temannya maupun guru seputar pelajaran yang dipelajari.

Menurut Romadhoni et al., (2019) minat yang dimiliki siswa sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran, semakin besar minat siswa maka akan
semakin besar pula motivasi siswa untuk belajar sehingga peluang siswa berhasil
dalam menguasai materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan tercapai
sehinggu seorang guru perlu menerapkan. Hal ini didukung oleh Ratnasari et al.,
(2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui WhatsApp dilengkapi
materi pembelajaran lebih baik daripada WhatsApp dengan tidak dilengkapi
materi ajarnya. Siswa yang dalam belajar ada minat, akan banyak melakukan
kegiatan belajar dengan baik (Nesi & Akobiarek, 2018).
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Pembelajaran Daring Melalui WhatsApp terhadap Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan rumusan masalah kedua dari penelitian ini yaitu pengaruh
pembelajaran daring terhadap hasil belajar biologi SMA Negeri 1 Kota Bengkulu.
Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil belajar
siswa yang menggunakan pembelajaran daring melalui WhatsApp sebagai media
utama pembelajaran.

Keberhasilan penggunaan pembelajaran daring melalui WhatsApp lebih
tinggi dikarenakan dapat melatih siswa tersebut untuk lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran serta kemampuan berfikir mereka untuk memahami materi
dan tugas yang disampaikan. Hal ini didukung juga dengan pernyataan Ratnasari
et al., (2020) bahwa melalui WhatsApp disertai materi ajar lebih baik daripada
yang tanpa materi ajar dan dapat meningkatkan minat belajarnya. Semakin tinggi
minat belajar siswa, maka semakin tinggi hasil belajar siswa, begitupun
sebaliknya. Sehingga apabila minat belajar siswa mengalami penurunan, maka
hasil belajar siswapun akan mengalami penurunan

Pembelajaran Daring melalui WhatsApp juga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa tentang materi ataupun proses pembelajaran yang
belum dipahami. Sehingga dengan menjalin komunikasi antara guru dan siswa
juga mempengaruhi minat dalam menentukan hasil belajar siswa. Ketika siswa
mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi maka dapat menghasilkan hasil belajar
yang baik. Kegiatan pembelajaran menggunakan aplikasi grup WhatsApp
membawa manfaat bagi prestasi dan sikap peserta didik terhadap pembelajaran
dan pendidikan.

Menurut Irwandi et al., (2018) dan Pustikayasa (2019) pada dasarnya, secara
alami manusia memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta kemampuan membuat
suatu keputusan, bahkan kemampuan masing-masing siswa berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Thahir et al., (2021) menyatakan bahwa hasil belajar siswa
dengan menggunakan WA Group lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
siswa sebelum menggunakan WA Group. Ada siswa yang meenghubungi guru
melalui pesan pribadi mengenai tugas yang belum mereka pahami atau lupa,
sehingga hal tersebut juga membentuk komunikasi guru dan siswa yang
menjadikan siswa untuk lebih aktif.

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari kenaikan perhitungan nilai pretest dan
posttest yang didapat bahwa lebih baik dan mengalami peningkatan setelah diajar
menggunakan WhatsApp sebagai media proses pembelajaran. Hal ini didukung
oleh Awaludin et al., (2020) yang menyatakan bahwa nilai hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran daring melalui aplikasi WhatsApp lebih tinggi
dibandingkan hasil belajar siswa sebelum mengikuti pembelajaran daring melalui
WhatsApp.

WhatsApp group merupakan sebuah aplikasi untuk mengirim pesan instan
dengan memanfaatkan jaringan internet agar dapat terhubung kesesama
penggunanya dengan kouta internet yang relatif rendah. Selain itu melalui
WhatsApp bisa dikirimkan gambar, voice note hingga video. WhatsApp juga
aplikasi dengan jumlah pengguna yang sangat besar (Daheri et al., 2020).
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SIMPULAN

Terdapat pengaruh pembelajaran daring melalui WhatsApp terhadap minat
dan hasil belajar Biologi SMA Negeri 1Kota Bengkulu. Pembelajaran daring
melalui WhatsApp dapat digunakan oleh guru untuk mengatasi permasalahan
siswa dalam pembelajaran daring di sekolah terutama dalam peningkatan minat
dan hasil belajar biologi siswa.
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